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PENGGUNAAN KARAKTER TUNARUNGU DALAM MEMUNCULKAN KESAN 
HOROR DI FILM “A QUIET PLACE” 
 
Muhammad Ruswan Mangelep 





“A Quiet Place” merupakan film horor  dengan genre horor thriller yang di buat 
tahun 2018 yang berhasil menarik perhatian kalangan pencinta film horor 
untuk menontonnya, cerita yang sederhana dibawakan dengan sukses oleh 
para aktornya. Film ini berbeda dengan film horor thriller lainnya di dalam film 
ini sangat minim dialog dan dapat dikatakan film bisu, untuk berkomunikasi 
sehari-hari para tokoh menggunakan bahasa isyarat atau pun ekspresi wajah, 
oleh karena itu sang sutradara Jhon Krasinski memercayai salah satu aktor 
tunarungu untuk memerankan tokoh anak perempuan dalam film tersebut. 
Penelitian ini membahas Penggunaan Karakter Tunarungu Dalam 
Memunculkan Kesan Horor Di Film A Quiet Place. Melalui metode semiotika 
dilakukan analisa bagaimana karakter tunarungu dapat membawakan kesan 
horor dalam film tersebut  melalui potongan-potongan adegan yang ada. 
Analisa dijabarkan dengan penanda visual yang berupa karakter, ekspresi, 
suasana adegan dan instrument musik yang menjadi elemen penunjang 
dalam memunculkan kesan horor dalam film tersebut. 
 
Keyword: film horor, tunarungu, A Quiet Place, semiotika, aktor 
 
Abstract  
"A Quiet Place" is a horror film with a horror thriller genre created in 2018 that 
managed to attract the attention of lovers of horror films to watch it, a simple 
story brought successfully by the actors. This film is different from other horror 
thriller films in this film, which is very minimal dialogue and can be said to be 
silent films, to communicate daily characters using sign language or facial 
expressions, therefore the director Jhon Krasinski believes one deaf actor to 
play the figure of the girl in the film. This study discusses the use of Deaf 
Characters in Emerging Horror Impressions in A Quiet Place Film. Through 
the semiotic method, an analysis of how deaf characters can convey the 
impression of horror in the film through pieces of the existing scene. The 
analysis is elaborated with visual markers in the form of characters, 
expressions, atmosphere of scenes and musical instruments which are the 
supporting elements in creating a horror impression in the film. 
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1. Pendahuluan  
Film merupakan salah satu media komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan 
pesan melalui elemen visual maupun audio yang ditujukan kepada sekelompok orang, 
pada dasarnya film dapat dikelompokan ke dalam dua pembagian dasar, yaitu kategori 
film cerita dan non cerita. Pendapat lain menggolongkan menjadi film fiksi dan non fiksi. 
Film cerita adalah film yang diproduksi berdasarkan cerita yang dikarang, dan dimainkan 
oleh aktor. Pada umumnya film cerita bersifat komersial dan film non cerita adalah film 
yang mengambil kenyataan sebagai subyeknya, yaitu merekam kenyataan dari pada fiksi 
tentang kenyataan (Sumarno, 1996:10). Pada umumnya di dalam film terdapat berbagai 
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pesan, baik pesan pendidikan, media komunikasi, pesan hiburan dan informasi, dan 
terdapat pula pesan mekanisme seperti lambang-lambang, suara, percakapan, dan 
simbol.  Film juga merupakan media hiburan yang murah dan sederhana untuk semua 
orang selain itu film memiliki beberapa genre yaitu, film drama, film thriller, film romance, 
film komedi, film action, film pendek, film kartun, film horor. Salah satu genre yang banyak 
diminati oleh masyarakat adalah film horor (prasetyo, 2013) 
Film horor merupakan salah satu genre dari banyak pilihan genre, film horor yang 
menyuguhkan ketakutan dan ketegangan pada penontonnya. Biasanya dalam alur cerita 
yang terdapat di film horor mengandung berbagai kekuatan, kejadian, dan karakter jahat 
yang berasal dari dunia supranatural yang berhubungan dengan kehidupan luar. Tujuan 
dari dibuatnya film bergenre horor pada dasarnya untuk meneror penonton dengan 
memperlihatkan bermacam adegan dengan menggunakan tokoh yang menakutkan. 
Dalam film horor terbagi lagi menjadi beberapa genre salah satunya horor thriller yang 
bertujuan untuk menghadirkan suasana tegang di antara para penonton. Film jenis ini 
lebih memfokuskan kepada ketegangan para penonton, sehingga saat kita menikmati film 
tersebut kita tidak hanya berdiam diri saja, penonton akan dibuat merasakan ketegangan 
sepanjang film, sampai mungkin membuat kita bingung dengan ending dari film tersebut. 
Salah satu penunjang dalam sebuah film horor thriller adalah aktor yang dimana aktor 
berfungsi sebagai pemegang peran atau pelaku alur. Melalui perilaku aktor-aktornya  
yang ditampilkan disinilah seorang sutradara atau pengarang melukiskan kehidupan 
manusia dengan problem atau konflik yang dihadapi, baik konflik dengan orang lain, 
konflik dengan lingkungan, maupun konflik dengan dirinya sendiri. Karakter di dalam 
sebuah film horor terdapat berbagai macam- macam salah satunya pengguanaan 
karakter  tunarungu dalam film horor thriller A Quiet Place.  
 Tujuan penelitian ini untuk membahas bagaimana karakter tunarungu dalam 
sebuah film horor thriller A Quiet Place dapat menimbulkan kesan horor di film tersebut  
dan menjadi daya tarik penonton untuk menonton film tersebut serta bagaimana cerita 
tersebut relevan dengan karakter tunarungu tersebut. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Film pada hakikatnya adalah serangkaian gambar-gambar bergerak yang dalam 
tujuannya untuk menyampaikan suatu pesan atau kisah. Film adalah suatu bentuk 
komunikasi visual yang terbentuk dari teknik sinematografi, yang merupakan gabungan 
dari seni komunikasi dan fotografi. Maka dari itu, pada hakikatnya sinematografi adalah 
seni pengesahan secara visual (Cikita, 2018). Pada umumnya di dalam film terdapat 
berbagai pesan, baik pesan pendidikan, pesan hiburan dan informasi dan terdapat pula 
pesan mekanisme seperti lambang-lambang, suara, percakapan, dan simbol. Film yang 
bagus adalah film yang pesan dan kesannya dapat tersampaikan kepada penonton, 
sehingga penonton dapat merasakan apa yang ingin disampaikan dalam film tersebut 
kepada penonton. Terdapat beberapa genre dalam sebuah film seperti, film drama, film 
thriller, film romance, film komedi, film action, film pendek, film kartun, film horor. Salah 
satu genre yang diminati oleh masyarakat adalah film horor thriller. 
Film horor thriller adalah film yang dapat membangkitkan rasa takut, memberikan 
kejutan, serta teror yang dapat membekas dihati penontonnya. Pada umumnya dalam film 
horor thriller digunakan karakter antagonis (bukan manusia) yang berwujud fisik 
menakutkan dengan pelaku teror berwujud manusia, makhluk gaib, monster, hingga 
makhluk asing.  
Pada umumnya, suasana setting film horor lebih cenderung pada ruangan atau 
tempat yang gelap dan teriakan yang didukung juga dengan adanya ilustrasi musik yang 
mencekam, dengan kalangan remaja dan dewasa sebagai sasaran penonton dalam film 
horor ini. Dalam membuat sebuah film horor thriller di butuhkan unsur penunjang untuk 
mendukung film tersebut salah satu unsur dalam film yaitu tokoh atau aktor yang 
memerankan adegan tersebut. 
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Aktor berfungsi sebagai pemegang peran atau pelaku alur. Melalui perilaku aktor-
aktornya yang ditampilkan inilah seorang sutradara atau pengarang melukiskan 
kehidupan manusia dengan problem atau konflik yang dihadapinya, baik konflik dengan 
orang lain, konflik dengan lingkungan, maupun konflik dengan dirinya sendiri. Aktor 
memiliki peran besar dalam mensukseskan sebuah film. Selain itu aktor harus pandai 
memaikan alur cerita yang di bangun oleh penulis cerita dan sutradara, selain tidak jarang 
pula aktor menggunakan bahasa non verbal untuk menyampaikan pesan yang ingin di 
sampaikan melalui simbol ataupun semiotika. Semiotika secara umum didefinisikan 
dengan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol sebagai bagian dari sistem kode yang 
digunakan untuk mengkomunikasikan informasi. Adapun beberapa teori semiotika salah 
satunya yaitu teori semiotik dari  Ferdinand De Saussure  
Teori Semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913). Dalam 
teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan 
pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui 
wujud karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui 
konsep, fungsi dan nilai-nlai yang terkandung didalam karya arsitektur. Eksistensi 
semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan konvensi, 
biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi adalah sistem tanda yang 
mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah sistem berdasarkan aturan atau konvensi 
tertentu. Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat memaknai tanda tersebut. Menurut 
Saussure, tanda terdiri dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut signifier atau penanda, 
dan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar disebut signified.(Alit Kumala Dewi, 
2008) 
Bahasa non-verbal atau komunikasi non-verbal adalah kebalikan dari komunikasi 
verbal yaitu suatu proses dari komunikasi yang dimana penyampaian informasi atau 
pesannya tidak memakai kata-kata komunikasi yang disebut juga dengan bahasa isyarat. 
Bentuk dari komunikasi non verbal ini memakai gerakan seperti bahasa tubuh, ekspresi 
wajah, kontak mata dan lain sebagainya. Adapun penggunaan bahasa non-verbal pada 
penderita tunarungu sebagai berikut:  (Sora N, 2015) 
a. Metode Oral-Aural 
Metode ini merupakan metode berkomunikasi dengan cara yang lazim digunakan oleh 
orang mendengar, yaitu melalui bahasa lisan. Penggunaan metode ini terdiri dari 
beberapa kegiatan, yaitu berkomunikasi melalui oral (bicara), membaca ujaran 
(speech reading) serta menangkap pembicaraan melalui pendengaran atau melalui 
audio dengan memakai ataupun tidak memakai alat bantu dengar bagi anak 
tuanrungu. 
b. Metode Manual (Isyarat) 
Metode ini merupakan metode komunikasi dnegan menggunakan bahasa isyarat dan 
ejaan jari. Bahasa manual atau bahasa isyarat mempunyai unsur gesti atau gerakan 
tangan yang ditangkap melalui penglihatan atau suatu bahasa yang menggunakan 
modalitas gesti-visual.  
c. Abjad Jari (Finger Spelling) 
Abjad jari adalah jenis isyarat yang dibentuk dengan jari-jari tangan untuk 
menggambarkan abjad atau untuk mengeja huruf dan angka. Abjad jari dapat 
digunakan antara lain untuk mengisyaratkan nama diri, nama kota, singkatan atau 
akronim, atau mengisyaratkan kata yang belum mempunyai isyarat. Abjad jari 
pertama kali dikembangkan di Prancis oleh Abbe de L’ Eppe. Oleh karena itu metode 
ini disebut juga metode Prancis. Berikut bentuk abjad jari: 
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Gambar 1 Finger Spelling 
Sumber: http://ntriexxx.blogspot.com/2014/10/aplikasi-pembelajaran-bahasa-isyarat.html 
 
d. Ungkapan Badaniah atau Bahasa Tubuh 
Ungkapan Badaniah atau bahasa tubuh  meliputi keseluruhan ekspresi tubuh seperti  
sikap tubuh, ekspresi muka (mimik), pantomimik , dan gesti atau gerakan yang 
dilakukan  seseorang secara wajar dan alami .  
 
 




3. Metodologi Penelitian  
Melalui metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan semiotika yang 
dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure, Saussure meletakkan tanda dalam konteks 
komunikasi manusia dengan meletakkan tanda dalam konteks komunikasi manusia 
dengan melakukan pemilahan antara apa yang disebut signifier (penanda) dan signified 
(petanda). Signifier adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna, yakni apa 
yang dikatakan dan apa yang ditulis atau dibaca, signified adalah gambaran mental yakni 
pikiran atau konsep aspek mental dari bahasa (Sobur, 2009, p. 125).  
Dilakukan analisis interpretatif untuk memaparkan bentuk visual dari dampak 
penggunaan aktris tunarungu dalam film “A Quiet Place” secara keseluruhan. Penelitian 
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan atau melukiskan objek 
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Semiotika 
yang akan dibahas yaitu makna adegan dan setting di dalam film A Quiet Place. 
Pemaknaan makna dianalisis melalui bahasa, gerakan, penggambaran, atau tindakan 
pada film “A Quiet Place”  
Penelitian ini mengkaji penggambaran kesan horor melalui penggunaan aktris 
tunarungu dalam film “A Quiet Place” sebagai objek penelitian. Teknik penelitian yang 
digunakan yaitu observasi melalui jurnal, internet, screen shot adegan dan wawancara 
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4. Hasil dan Pembahasan  
A Quiet Place adalah film bergenre  horor thriller yang bercerita tentang masa 
pasca-apokaliptik, sebuah keluarga tanpa nama tinggal di daerah pedesaan New York. 
Mereka harus menjalani hidup dengan keheningan karena diburu makhluk misterius. 
Karenanya, untuk dapat bertahan hidup keluarga tersebut tidak boleh mengeluarkan 
suara. Jika ada yang mengeluarkan suara, mereka akan mati. Krasinski dan Blunt 
berperan sebagai orang tua dari dua anak kecil yaitu seorang bocah laki-laki yang sangat 
ketakutan dan seorang gadis remaja pemberontak yang terus-menerus frustrasi. Rasa 
frustrasi gadis itu disebabkan selama hidupnya tidak pernah dibiarkan mengeluarkan 
suara dan tidak bisa mendengar  
 
 
Gambar 3 A Quiet Place 
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt6644200/mediaviewer/rm2582992384 
 
Film ini merupakan film dengan genre  horor thriller yang berbeda dengan film horor 
lainnya dimana di film horor lainnya banyak menggunakan dialog untuk menyampakian 
pesan, di film ini 95% menggunakan bahasa isyarat, menggunakan bahasa tubuh, dan 
eksperesi wajah maka dapat dikatakan film ini hampir tidak memakai dialog atau film bisu. 
Di dalam film tersebut sang sutradara Jhon Krasinski sekaligus pemeran ayah (Lee 
Abbot) menggunakan aktor yang mengalami menderita tunarungu yang bertujuan untuk 
menyesuaikan dengan tema film tersebut yang dalam berkomunikasi menggunakan 
bahasa isyarat. Aktor tersebut berperan sebagai anak perempuan di film ini yang 
bernama Regan Abbot. Sang aktor cukup berperan besar dalam mensukseskan film 
tersebut mulai dari mengajarkan aktor lainnya dalam menggunakan bahasa isyarat dan 
berhasil membawakan peran dengan sempurna. 
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-  Alat bantu dengar 
menandakan 




- Rambut berantakan 
 
- Rak-rak berantakan 
- Sosok melankolis, 
berkebutuhan khusus. Apa 
yang dinginkan seseorang 
tuna rungu kita tidak tahu. 
Jika kita tidak paham 
dengan bahasa isyarat 
yang digunakannya dalam 
berkomunikasi 
 
- Rambut berantakan bisa 
menjadi pertanda bahwa 
mereka sedang kondisi 
yang darurat, berbahaya 
sehingga tidak memikirkan 
penampilannya 
 
- Dengan adanya rak –rak 
menandakan actor sedang 
berada di dalam 
supermarket, dengan 
berantakan nya rak tersebut 
mendakan di wilayah 






- Baju  yang tebal 
 
 
- Ekspresi ibu yang 
menutup mulut dan 
raut wajah yang 
berubah 
 
- Raut wajah Regan 
Abbot yang bingung 
- Sedang mengalami 
kedingin atau sedang 
berada di musim dingin 
 
- Ekspresi yang dilakukan 
yang sang ibu 
mendandakan  adanya 
sesuatu yang berbahaya. Di 
dalam adegan ini sang 
anak bungsu Beau Abbot 
memainkan main yang 
dapat mengeluarkan suara, 
sang ibu menutup mulut 
untuk menahan jeritan agar 
tidak mengeluarkan suara.  
 
-  Regan Abbot tidak 
menunjukan akan adanya 
sesuatu yang berbahaya, 
berbeda dengan raut wajah 
aktor lainnya, Regan Abbot 
tidak menunjukan ekspresi 
apapun karena ia tidak 
dapat mendengar  
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- Ekspresi Regan 
Abbot dengan 
suara dengungan 





- Menjelaskan untuk mencari 
berita ataupun kabar 
keberadaan manusia yang 
masih hidup keluarga 
tersebut menggunakan 
radio sebagai salah satu 
alat bantunya yang di 
hubungkan ke  headseat 
agar tidak menimbulkan 
bunyi. 
 
- Pergantian waktu yang di 
scene sebelumnya bewarna 
gelap kebiruan disini 
bewarna kuning cerah 
pertanda adanya matahari. 
 
- Ekspresi tersebut 
mengisyaratkan menahan 
sakit akibat bunyi yang di 
hasilkan alat bantu dengar 
yang terletak di telinga 
Regan, yang membuatnya 
menahan sakit dengan 
memegang sisi telinga yang 
terpasang alat tersebut 
Adegan ini di perjelasan 
dengan backsound bunyi 
dengungan yang 
menciptakan suara yang 
berisik yang hanya 
dirasakan Regan. 
 
 Di dalam dalam adegan ini 
penonton akan mengetahui 
alasan munculnya sumber 
suara yang menggangu dari 
alat pendengaran Regan 
Abbot, jika alat 
pendengaran itu 
menyeluarkan bunyi yang 
menggangu berarti sang 
aktor dekat dengan posisi 
makhluk tersebut yang 
mengakibatkan makhluk 
tersebut merasakan sakit 
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- Tone warna hitam 
dan biru 
 
-  Kiri kanan 






















- Backsound suara 
- Warna hitam dalam adegan 
ini memberikan dampak 
tekanan ketegangan 
kepada penonton  
 
- Dengan adanya tumpukan 
daun tinggi di kiri dan kanan 
menjadikan pertanda 
adegan tersebut terjadi di 
sebuah perkembunan yang 
luas yang jauh dari tempat 
keramaian orang. 
 
- Baju hitam yang di pakai 
anak memberikan rasa 
tekanan dan dorongan 
menenggangkan yang di 
sesuaikan dengan adegan 
dan latar suasana 
 
- Ekspersi tersebut dengan 
gerakan lambat menjadi 
pertanda sedang mencari 
seseorang dan berhati hati 
dalam melakukan sebuah 
gerakan.   
 
- Sosok makhluk misterius 
menjadikan pertanda ia 
bukan manusia yang di 
tampilkan di belakang 
subjek yang mucul dari 
semak semak membuat 
penonton merasakan 
situasi mencengkam dan 
posisi berdiri mereka 
sangat dekat, jika sang 
menimbulkan suara yang 
tidak dapat dia dengar dia 
akan mati di serang 
makhluk tersebut. 
 
- Bakcsound suara adegan ini 
dibuat tiba tiba sunyi tanpa 
suara yang membuat 
seolah olah penonton 
merasakan posisi dari sang 
aktor. 
 
 Ketika makhluk tersebut 
keluar dari semak semak, 
aktor tesebut tidak dapat 
mendengar makhluk 
tersebut munculnyang 
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-  Ekspresi sedih 
dengan air mata 
keluar dari mata 




- Bibir tertutup rapat 
dengan kiri kanan 
gelap dengan 
sorotan cahaya dari 
belakang 
 













- Tangan menunjuk 




- Menahan rasa sedih yang 
amat dalam ketika melihat 
sang ayah mengorbankan 
dirinya untuk sang anak di 
dalam adegan ini sang 
ayah membuat bahsa 
isyarat perpisahan terhadap 
sang anak yang 
membuatnya mengeluarkan 
air mata, ketika kehilangan 
salah satu orang yang kita 
saying dan sebagai 
keluarga kita 
 
- Menahan tangisan yang 
dapat menimbulkan suara, 
ketika ia mengeluarkan 
suara monster tersebut 
balik menyerangnya yang 
dalam posisi tersudut di 
dalam mobil semua di buat 
gelap kiri kanan agar kita 
focus ke ekspresi sang 
aktor sehingga kita 
merasakan situasi yang 
sedang terjadi 
 
- Latar hitam memberikan 
efek tekanan terhadap 
penonton. Dengan latar 
belakang gelap membuat 
kita merasakan rasa tegang 
ketika berada di ladang 
kosong dengan makhluk 
yang siap menyerang  
 
- Di adegan ini sang ayah 
berusaha menyelamatkan 
anaknya dari makhluk 
tersebut sehingga ayah 
tersebut harus bergelut 
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5. Kesimpulan  
Penggunaan karakter tunarungu yang bisu di karenakan dia tidak bisa mendengar 
dan tidak bisa berbicara atau bisa mendengar tapi tidak bisa berbicara. Akan 
memunculkan kesan horror apabila diketemukan beberapa penanda atau bentuk fisik dan  
bentuk visual yang memiliki makna pertanda menakutkan seperti, di dalam film ini tokoh 
tunarungu ini  akan  memberikan dampak mengerikan  apabila di dalam adegan tersebut 
terdapat penanda bahwa lingkungan gelap, ekspresi, backsound musik, dan tone warna 
atau dengan kehadiran bentuk visual lainya. 
Dari aspek tersebut sosok Regan abbot yang mengalami tunarungu dan berperan 
sebagai anak perempuan di film ini lebih memberikan dampak menakutkan dari karakter 
lainnya. Regan Abbot digambarkan sebagai anak perempuan yang bertumbuh menjadi 
remaja dihantui  penyesalan atas meninggalnya adek bungsunya. Adapun beberapa 
adegan  Regan abbot seperti. Ketika sang adik mengginggal diserang makhluk misterius, 
Ketika  dia tidak dapat mendengarkan kehadiran sang makhluk misterius tersebut 
menimbulkan kesan menegangkan terhadap penonton karena di adegan Regan Abbot 
backsound musik dihilangkan jadi membawa penonton merasakan adegan tersebut, dan 
ketika sosok tunarungu tersebut berdiri di tengah tengah ladang tepat di belakang 
makhluk yang siap menyerang jika mendengarkan suara, di adegan adegan lainnya 
Regan Abbot sering mengalami tekanan akibat tidak bisa berkomunikasi secara normal, 
bagaimana orang tunarungu susah memahami apa yang diucapkan atau disampaikan 
orang normal dengan situsai yang menegangkan. Disisi lain penonton dikejutkan 
bagaimana sosok misterisu itu dapat dibunuh oleh Regan abbot melalui alat pendengaran 
yang dia gunakan. 
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dengan keadaan yang 
kacau. 
 
- Perpindahan waktu karena 
di awal kumis sang ayah 
tidak lebat namun dengan 
berjalanya waktu kumis 
sang ayah menjadi lebat. 
 
- Isyarat tangan tangan ayah 
menunjuk ke sang anak 
sebagai pertanda ia sedang 
mengakatakan”ayah 
menyanyangimu” gerakan 
tangan nya menujuk ke 
dirinya sendiri lalu 
menyilangkan tanganya 
setelah itu menunjuk 
kearah sang anak. 
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